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Kebutuhan masyarakat bermula dari adanya tukar menukar tetapi seiring dengan berjalannya waktu maka
lebih disebut dengan jual beli dan itu dilaksanakan dengan perjanjian. Dalam membuat suatu perjanjian
maka dibutuhkan kesepakatan para pihak. Kesepakatan menurut hukum adalah kedua belah pihak dalam
suatu perjanjian harus mempunyal kemauan yang bebas untuk mengikatkan diri untuk dituangkan dalam
akta notaris yang dibuat oleh notaris. Akta otentik dibuat oleh pejabat umum yaitu notaris yang bertujuan
untuk mendapatkan kepastian hukum akan akta yang dibuat tersebut. Notaris yang membuat akta tersebut
dalam kasus ini adalah notaris yang telah diangkat sumpah dan berwenang membuat akta otentik.
Permasalahan yang dibahas oleh penulis mengenai akta yang dibuat oleh notaris yang telah sesuai dengan
wilayah kewenangannya akan tetapi hakim membatalkan dengan pertimbangannya bahwa objeknya berada
diluar wilayahnya. Maka yang menjadi permasalahan bagai mana keabsahan akan perjanjian pengikatan jua
beli yang dibuat oleh notaris yang telah sesuai dengan wilayah kewenangannya? dan bagaimana kekuatan
dan kedudukan surat kuasa luas yang telah dibuat oleh notaris?. Penelitian ini adalah penelitian yuridis
normatif dengan tipologi eksplanatoris dan preskriptif. Dari hasil penelitian maka diperoleh ssmpulan adalah
aktayang dibuat oleh notaris telah memenuhi ketentuan dalam pembuatan perjanjian pengikatan jual beli
(PPJB) antara calon pembeli dengan calon penjual dan keabsahan perjanjian yang dibuat tersebut sah
merupakan akta otentik yang telah sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan mengena kuasa
kekuatan surat kuasa luas tersebut merupakan surat kuasa yang merupakan satu kesatuan dalam pembuatan
perjanjian pengikatan jual beli dimana penjual memberikan kuasa istimewa kepada pembeli untuk
melakukan kewajiban daripada pemberi kuasa tersebut dan kuasa luas tersebut juga merupakan akta otentik.
Needs of the community initiated from trade-offs but over time it become sale and purchase which executed
with agreement. Agreement from both partiesis required to make a notarial deed. Deals according to law is
both partiesin an agreement must have the free will to bind themselvesin notarial deed. Authentic notarial
deed aim to obtaining legal certainty of intended deed. In this case, the notary is a person appointed oath and
authorized to make an authentic deed. The case discussed by the author is regarding the deed made by a
notary who is already in accordance to its jurisdiction but the judge has canceled with his discretion that the
object was outside its territory. This thesis discusses about the validity of the deed of agreement of sales and
purchase made by the notary in accordance to its jurisdiction? And how is the strength and position of the
power of attorney that has been made by a notary? This research is anormative juridical research with
explanatory and prescriptive typology. This study conclude that deed the notarial deed meets the


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20278388&lokasi=lokal

requirementsin issuing the deed of agreement of sales and purchase between potential buyers with potential
sellers and validity of the agreement made is legitimately an authentic deed in accordance with legislative
regulation and regarding the power of vast letter of authority which isaunity in the making of binding sale
and purchase agreement whereas seller gives special powersto buyersto do his duty rather than granting
power of attorney and vast power is also an authentic deed.



